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ABSTRAK

Pembuatan pupuk kandang melalui pemanfaatan limbah kotaran ternak berupa feses merupakan
kegiatan yang dapat memberikan nilai tambah, sebab feses ternak yang diolah menjadi pupuk
kandang dapat memerikan manfaat yang cukup tinggi bagi kesuburan tanaman. Kegiatan
bimbingan teknis yang dilakukan oleh Laboratorium Unit Agribisnis Peternakan bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam membuat pupuk kandang berasal
dari limbah kotoran ternak. Metode bimbingan teknis dilakukan secara partisipatif agar
mahasiswa dapat memahami materi dan ikut serta dalam prakter pembuatan pupuk kandang.
Hasil yang capai pada kegiatan bimbingan teknis ini adalah adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mahasiswa terhadap pemanfaatan limbah hasil peternakan dengan cara diolah
menjadi pupuk kandang yang dapat diaplikasikan pada tanaman, sehingga dapat kesuburan
tanaman. Pengetahuan yang diperoleh oleh mahasiswa diharapkan dapat memberikan dampak
positif bagi masyarakat yang akan disuluh atau diberikan pengetahuan terkait pengolahan limbah
pupuk kandang. Bimbingan teknis ini pula diikuti mahasiswa dengan baik yang ditandai
tingginya antusiasme para mahasiswa selama mengikuti kegiatan ini.

Kata Kunci: Sapi Bali, Feses, dan Pupuk Kandang

PENDAHULUAN

Usaha ternak sapi Bali yaitu usaha yang berkembang di kalangan rakyat Indonesia (peternak).

Usaha sapi Bali adalah satu dari sekian hal komoditas yang memiliki banyak potensi untuk
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dipasarkan, salah satunya yaitu feses yang bisa diolah untuk dijadikan pupuk kandang. Menurut
Yulianingsih and Pramono (2019), feses ternak yang tidak dilakukan pengolahan atau hanya
ditumpuk, mengeluarkan secara langsung gas metana dan dinitrogen oksida ke udara. Umumnya
sebuah peternakan sapi akan membentuk buangan feses seperti buangan gas, padat, cair, maupun
sisa pakan yang telah diberikan kepada ternak. Rusminah et al. (2022) menjelaskan bahwa
limbah kotoran ternak sapi Bali merupakan salah satu cara penanggulangan limbah kotoran
ternak yang efektif untuk digunakan pada bidang pertanian. Arifin (2019) juga mengatakan
bahwa feses sebesar 12% yang tidak dilakukan pengolahan dengan baik akan mencemari

lingkungan sekitar.

Feses ternak sapi yang umumnya digunakan sebagai pupuk kandang, masih belum banyak yang
bisa dan paham dalam mengolahnya, maka dari itu pelaksanaan teknologi secara benar guna
menjadikan pupuk kandang yang bermanfaat, selain menguntungkan diri sendiri juga sebagai
peluang penambah hasil perekonomian rumah tangga dengan cara memasarkan pupuk yang telah
dibuat. Abadi et al. (2022) menambahkan limbah feses dari peternakan yang tidak dimanfaatkan
orang-orang sekitar harus memanfaatkan teknologi benar guna membentuk humus yang dimana
tidak hanya memberikan keuntungan bagi individu peternak tapi juga memberikan manfaat dalam
peningkatan perekonomian. Aka et al. (2018) menjelaskan penggunaan kotoran peternakan
dengan menggunakan mikroba dekomposer yang mampu mengurai atribut organik yang berguna
untuk menambah produktivitas tanah. Sementara itu, pupuk kompos juga menaikkan keuangan
masyarakat yang memelihara ternak dikarenakan mampu dijual dan juga dimanfaatkan secara

pribadi.

Pupuk organik atau pupuk kandang banyak menyediakan unsur hara yang bermanfaat bagi tanah.
Menurut Abadi et al. (2019), pupuk organik adalah pupuk yang bermula dari feses hewan yang
dipergunakan sebagai nutrien tanaman. Pupuk kandang memiliki peran dalam membenahi
karakter kimia, fisik dan biologi tanah. Zat lemas atau Nitrogen (N) terkandung dalam pupuk
berupa nitrat, yaitu zat yang gampang larut serta diserap oleh akar tanaman. Bentuk ini semacam
pupuk kimia sintetik. Rakhmawati et al. (2019) menambahkan bahwa feses sapi ini berisi hara
melimpah yang diperlukan tanaman seperti zat lemas atau nitrogen, fosfor, kalium, kalsium,
magnesium, belerang dan boron. Feses sapi memiliki C/N rasio yang lemah yaitu 11, dengan

demikian maka feses sapi yang banyak mengandung unsur Nitrogen (N) sangat bermanfaat dan
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baik untuk tanaman sebagai pupuk. Berdasarkan pendapat tersebut maka manfaat utama pupuk
kandang feses sapi Bali juga baik untuk membenahi kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah,

selain sebagai nutrien bagi tanaman.

MASALAH

Bimbingan teknis ini dilakukan melihat banyaknya mahasiswa yang masih belum memahami
mengenai pentingnya pengolahan feses ternak menjadi pupuk yang dapat menambah penghasilan
ekonomi dan menjadi penghasilan sampingan bagi peternak. Pengolahan pupuk kandang juga
dianggap penting untuk meningkatkan produktivitas tanaman pertanian melalui perbaikan struktur

tanah dan penyediaan unsur hara tanaman.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan bimbingan teknis yang menyangkutpautkan mahasiswa Fakultas Peternakan Universitas
Halu Oleo yang dilaksanakan di Laboratorium Unit Ilmu Satwa Harapan. Kegiatan dilaksanakan
pada tanggal 1-2 April 2023. Metode kegiatan dilakukan dalam bentuk bimbingan teknis berupa
keikutsertaan dan aksi yang melibatkan mahasiswa yang akan turun langsung ke peternak.
Penyampaian materi pada saat kegiatan bimbingan teknis dilakukan melalui bimbingan orang
dewasa dengan kesetaraan 50% konsep dan 50% aksi. Bain (2021) juga menggunakan pola
kegiatan demonstrasi serta langsung ke kegiatan teknis. Kegiatan pembuatan pupuk ini dihadiri
oleh mahasiswa yang akan melakukan penyuluhan dimasing-masing lokasi yang telah ditentukan.
Para mahasiswa memiliki harapan dengan adanya aktivitas tersebut mampu menambah ilmu dan

dapat mempraktikkan ketika sudah turun di masyarakat.

HASIL YANG DICAPAI

Pembuatan pupuk kandang merupakan salah satu upaya mengatasi limbah kotoran ternak yang
bisa berdampak pada hasil pertanian dan peternakan. Menurut Ratriyanto et al. (2019), pupuk
dari limbah dari kotoran ternak merupakan satu dari sekian jenis pupuk yang telah mengalami
dekomposisi dengan keunggulan ramah lingkungan serta dapat menambah produktivitas tanah

dengan membenahi keburukan jasmani tanah karena risiko pemakaian humus atau pupuk
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anorganik yang melewati batas. Selain itu menurut Setyaningrum dan Ismail (2018), kadar lemak
dalam penggunaan pupuk kandang lebih tinggi dibanding tidak menggunakan. Hal ini lantaran

karena kandungan Nitrogen (N) yang dimiliki dalam pupuk kandang berpengaruh terhadap lemak
kasar.

Gambar 1. Penjelasan awal pada saat bimbingan teknis berlangsung

Pembuatan pupuk kandang dapat dilaksanakan dengan cara menyiapkan alat dan bahan
yang ingin digunakan untuk mengolah kotoran sapi menjadi pupuk: 1) Feses/kotoran sapi, 2)
Daun gamal (dedaunan kering), 3) Dedak padi, 4) Sekam padi, 5) EM4 pertanian, 6) Gula pasir
dan 7) Air secukupnya lalu semua bahan dicampurkan menjadi satu setelah itu
difermentasi/disimpan dibawah terpal sampai 21 hari. Metode kegiatan yang dilakukan dalam
kegiatan bimbingan teknis yaitu penyampaian materi yang dibarengi dengan bimbingan teknis.
Fungsi pupuk kandang yaitu untuk membenahi kesuburan dan struktur tanah dengan tujuan agar
memanfaatkan sisa-sisa pertanian serta hewan dengan menggunakan mikroba sebagai
dekomposer bahan organik, yang dapat meninggikan kesuburan tanah. Menurut Indriyani et al.
(2018), pupuk kandang adalah satu dari sekian banyak bahan organik tanah yang memiliki peran
dalam membenahi karakter kimia, fisik, dan biologi tanah. Humus atau pupuk kandang dapat
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meninggikan potensial Hydrogen (pH), persentasi atau kadar C-organik serta meninggikan

kesiapan zat lemas atau Nitrogen (N), potasium dan kalium, fosfor dan elemen mikro untuk

tanaman, dengan kata lain mutu atau kualitas dan macam atribut organik yang dipakai, akan

memberikan dampak kecepatan dan kedudukan kesiapan nutrien di dalam tanah.

Proses pembuatan

Bahan dasar yang dipakai dalam pembuatan pupuk kandang pada kegiatan ini yaitu feses sapi,

daun gamal, dedak padi, sekam padi, EM4, air, dan gula pasir. Adapun proses pembuatan pupuk

kompos dengan menggunakan aktivator EM4 dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1.

Mempersiapkan semua kebutuhan yaitu akat dan bahan yang berupa kotoran sapi, serbuk
gergaji ataupun dedaunan kering yang ada, dedak padi, EM4, air, dan gula pasir.
Mengaktifkan senyawa effective mikroorganisme (EM4) (diaktifkan terlebih dahulu malam
sebelum kegiatan pembuatan pupuk kandang dibuat).

Bahan organik yang telah disiapkan dapat dicampur/dipadukan secara merata

Mengguyur senyawa effective mikroorganisme (EM4) yang telah diaktivasi secara
menyeluruh sampai takaran air = 30%. Kekhasan adonan yang baik yaitu apabila dikepal
menggunakan tangan, air yang terkandung tidak akan muncul atau menetes serta humus
(pupuk) yang dibuat tidak terhambur jika kepalan tangan dibuka.

Selanjutnya membuat atribut (bahan) menjadi sejenis kumpulan (tumpukan) kira-kira

15-20 cm. Kemudian tutup kumpulan (tumpukan) tersebut menggunakan terpal atau plastik
yang tebal sepanjang 21 hari atau 2 minggu. Suhu dalam terpal diusahakan berada pada
kisaran 40-60°C, dan dilakukan pengecekan secara berkala agar suhu dalam terpal dapat
merata.

Kemudian secara berkala cek atribut (bahan) tadi, yaitu dengan menyentuh bahan
menggunakan tangan kosong dengan tidak menggunakan pengalas atau sejenisnya, ketika
suhu tinggi (panas) terasa maka, humus (pupuk) belum siap untuk dipergunakan, hal tersebut
menandakan prosedur pematangan sementara berlangsung.

Cek kembali sampai kemudian terasa diingin, hal tersebut menandakan pupuk kandang

sudah matang dan siap untuk digunakan/dikemas.



‘ Jurnal Pengabdian Masyarakat Peternakan ISSN: 2502-5392
Vol. 8 No. 2 Tahun 2023

8. Humus atau pupuk kandang yang sudah siap dapat dipergunakan baik secara langsung
ataupun apabila belum dapat dipergunakan, maka dapat disimpan dengan cara menggunakan
karung.

9. Sebelum pupuk kandang dipergunakan di tanaman, maka pupuk perlu diangin-anginkan
terlebih dahulu.

Gambar 2. Penyiapan Alat dan Bahan (a) feses sapi (b) dedak (c) EM4 (d) EM4 yang
sudah diaktifkan dan (e) gula

Setelah penjelasan mengenai prosedur pembuatan pupuk kompos maka dilanjutkan dengan
kegiatan pelatihan membuat humus atau pupuk kandang dari feses sapi. Sebelumnya, feses ternak
sapi yang akan digunakan harus dikeringkan kemudian dihaluskan menggunakan mesin
penghalus. Pada dasarnya larutan EM4 harus diaktifkan terlebih dahulu agar mikroba yang ada
dapat mempercepat terjadinya fermentasi. Menurut Ekawandani (2019), prosedur peragian
bekerja dalam keadaan anaerob, power of hydrogen (pH) berada diangka (3-4), kandungan
natrium chlorida (garam) serta glukosa yang tinggi, air medium (sedang) 30-40%, kandungan
antioksidan yang berasal dari tumbuhan rempah serta obat, mikroba peragian atau fermentasi,
serta suhu yang membantu (40-50%/°C). Selain itu, menurut Tallo dan Stefanus (2019), proses
fermentasi mengurai bahan organik dengan bantuan mikroba, dalam bokashi yang semakin lama
difermentasi cenderung membentuk warna yang lebih gelap. Terjadinya fermentasi dikenali
dengan meningginya suhu serta harus diawasi agar tidak lebih dari angka 50 °C, dengan cara

membongkar tutup atribut bokashi serta melakukan pengadukan kembali.
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Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan pembuatan humus atau pupuk kandang dari
feses ternak sapi Bali

Hasil pengomposan dengan menggunakan campuran larutan EM4 dapat membantu pertumbuhan
tanaman agar tanaman bisa tumbuh menjadi lebih baik. Menurut Ekawandani (2019),
pengomposan mampu dilaksanakan dengan menetapkan aktivator Effective Microorganism 4
(EM4) dan feses sapi. Berdasarkan penelitian, humus atau kompos yang memakai aktivator
Effective Microorganism 4 (EM4) memiliki P sebanyak 0,12%, kalsium (Ca) sebanyak 0,47%
dengan perbandingan C/N 25, yang tidak masuk ke dalam ukuran nilai humus atau kompos SNI
197030-2004, sementara itu humus atau pupuk feses sapi memiliki P sebanyak 0,21%, Ca
sebanyak 0,44%, dengan nilai perbandingan (rasio) C/N 20, jadi kesimpulnya adalah rasio humus
pupuk kompos yang memakai feses sapi lebih mendekati standar jika dibandingkan dengan
aktivator Effective Microorganism 4 (EM4). Menurut Sani et al. (2020); Putra et al. (2021);
Hafizah et al. (2022), pemberian EM4 pada pembuatan pupuk kandang memberikan dampak

yang nyata pada tanaman.

Dampak dari adanya kegiatan bimbingan teknis pembuatan pupuk kandang ini adalah agar
mahasiswa paham mengenai pembuatan pupuk dan pemanfaatan limbah kotoran ternak yang
dapat diaplikasikan di lahan pertanian milik warga nantinya yang juga nantinya dapat dibagi
pengetahuannya kepada peternak (masyarakat). Peternak juga dapat terbantu dalam mengatasi

produksi feses yang berlebihan. Hal ini dapat meningkatkan tingkat pendapatan rumah tangga
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petani-peternak setempat, serta menghemat pengeluaran dalam pembelian pupuk. Menurut Sani
et al. (2018); Rusdin et al. (2021), menambahkan usaha sapi rakyat dapat berkontribusi optimal
terhadap ekonomi rumah tangga peternak apabila dikombinasikan dengan usaha pertanian yang
bisa berdampak terhadap menurunnya resiko kegagalan hasil usaha.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan bimbingan teknis yang dilakukan oleh Laboratorium Agribisnis Peternakan ini
dilakukan bersama dengan dosen yang melibatkan asisten serta mahasiswa sebagai institusional,
interdisipliner serta kemitraan sebagai satu dari sekian wujud dari tridharma perguruan tinggi.
Hasil yang sudah tercapai pada kegiatan bimbingan teknis yakni adanya pengembangan
pengetahuan dan pemahaman mahasiswa terhadap pemanfaatan limbah hasil peternakan dengan
cara diolah menjadi pupuk kandang yang dapat diaplikasikan pada tanaman sehingga dapat
menekan pengaruh kontaminasi limbah hasil peternakan. Pengetahuan yang didapatkan oleh
mahasiswa ini dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat yang akan disuluh atau
diberikan pengetahuan terkait pengolahan limbah pupuk kandang. Saran yang bisa diberikan
dalam kegiatan bimbingan teknis yang dilakukan ini adalah bahwa efektif dan tidaknya materi

bimbingan teknis disesuaikan dengan penetapan kurikulum berdasarkan kebutuhan mahasiswa.
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